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Pokok masalah penelitian ini ialah penetapan harga saham perdana di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan
hubungannya dengan laba per saham. Secararasional pihak emiten menginginkan harga saham perdana
tinggi, agar mendapatkan agio saham yang besar. Sisi lain, pihak investor menginginkan harga saham
perdana yang rendah, agar mendapatkan tingkat pengembalian yang tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keeratan hubungan antara harga saham perdana
dengan laba per saham; Dan untuk mengetahui apakah harga saham perdana perusahaan yang emisi sampai
dengan tanggal 31 Juli 1994, baik ditinjau dari kelompok tahun emisi; penjamin emisi dam jenis industri
dinilai terlalu tinggi atau terlalu rendah; Serta untuk mengetahui apakah dalam penetapan harga perdana,
telah dikaji lebih dulu prospek dan resiko perusahaan.

Data diperoleh dari laporan keuangan yang disajikan dalam propektus terutama perkembangan modal
sendiri, laba bersih dan kebijakan deviden. Disamping itu mencatat harga saham perdana dan perkembangan
harga saham bulanan di BEJ selama lima bulan setelah listing. M etode pengambilan sampel digunakan
metode populasi, yaitu seluruh perusahaan yang listing terakhir sampai 31 Juli 1994 di BEJ.
Adaduamodel analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : Model 1: Y=atbX dimanaY = harga
saham perdana dan X = laba per ssham. Model 1 ini digunakan untuk menguji hipotesis 1 : Dalam
penetapan harga saham per dana penjamin emisi mengkaji lebih dulu prospoek emiten. Model 2 : PER =
f(pertumbuhan laba, deviden payout ratio, deviasi standar pertumbuhan laba). Model ini digunakan untuk
menguji hipotesis 2 sampai dengan hipotesis 5.

Hasil penelitian ditemukan bahwa baik ditinjau seluruh emiten, menurut tahun emisi, penjamin emisi
maupun industri, harga saham perdana mempunyai hubungan dengan laba per saham dengan tingkat
keeratan berkisar antara sedang sampal sangat tinggi, namun hanya sebagian kecil yang mempunyai
hubungan yang signifikan. Dengan menggunakan model 2 ternyata hanya sebagian kecil menurut tahun
emisi, industri maupun penjamin emisi yang signifikan untuk memprediksi PER yang diharapkan dan
sebagian besar menolak hipotesisi 2, 3 dan 4. Berdasarkan PER yang diharapkan tersebut ternyata bisa
membuktikan bahwa sebagian besar harga saham perdanadinilai terlalu tinggi. Ini berarti hipotesis 5
diterima.
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